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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran sains teknologi masyarakat dan model pembelajaran 
konvensional berdasarkan tingkatan motivasi berprestasi siswa serta interaksi antara model pembelajaran 
dan motivasi berprestasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SD gugus III 
kecamatan Kuta Selatan, Badung yang terdiri atas dua sekolah yakni SD No. 11 Jimbaran dan SD No. 12 
Jimbaran yang masing-masing terdiri atas dua kelas.  Penelitian ini menggunakan rancangan post test only 
control group design. Teknik sampling yang digunakan adalah: random sampling secara bertahap. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran STM dan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (FA = 45,089 
dengan p <0,05), (2) terdapat pengaruh interaktif antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD gugus III Kecamatan Kuta Selatan Badung (FAB = 117,403 
dengan p<0,05), (3) pada kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi terdapat perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti model pembelajaran STM dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran  konvensional (Q-hitung = 17,549 > Q-tabel = 3,960), dan (4) pada kelompok siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran STM dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional siswa kelas V SD gugus 
III Kecamatan Kuta Selatan Badung (Q-hitung = 4,120 > Q-tabel = 3,960). 
                                            
Kata kunci: Model pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM), motivasi berprestasi, hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
ABSTRACT 
This research aims to investigate the difference of social study learning ability between students who 
followed community technology learning model and students who followed conventional learning model 
based on their achievement motivation and interaction between learning model and motivation 
achievement. This research used post test only control group design and sampling technique used was 
random sampling. The populations in research were all fifth grade students of elementary district III 
South Kuta Badung which consists of two elementary school namely SD No. 11 Jimbaran and SD No. 12 
Jimbaran with consists of two classes. The result shows  that (1) there is a difference in social  learning 
achievement between students who take learning model of science technology community and students 
who take conventional learning model (FA = 45,089 with p <0,05), there is an interactional  effect 
between the model learning of science technology community and achievement motivation learning of 
student’s social studies on the fifth grade students distric III South Kuta Badung (FAB = 117,403 with 
p<0,05), (3) fot the group of students who had high achievement motivation, there is a difference in 
learning achievement betweent students who took learning model of science technology community and 
students who took conventional learning Q-obs = 17,549 > Q-cv = 3,960), the group of students who have 
low motivation, there is a difference in social learning achievement between  students who took science  
technology community and students who took conventional learning in the fifth grade students distric III 
South Kuta Badung (Q-obs = 4,120 > Q-cv = 3,960). 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni (IPTEKS) merupakan 
tantangan serta peluang baru bagi 
manusia dalam segala dimensi 
kehidupannya. Globalisasi merupakan 
implikasi logis dari kemajuan IPTEKS 
untuk mampu melakoni kehidupan 
masyarakat global, untuk itu setiap 
masyarakat dituntut untuk selalu siap 
berkompetisi agar bisa eksis dalam 
menjalani kehidupan yang serba dinamis 
(Lasmawan, 2010).   
 Tanpa penerapan, pengembangan 
dan penguasaan teknologi, pembangunan 
nasional tidak akan berjalan dengan 
lancar sesuai dengan laju perkembangan 
bangsa-bangsa lainnya yang ada di dunia. 
Penerapan pengembangan dan 
penguasaan teknologi selalu diawali dan 
dibarengi dengan upaya alih teknologi, 
dalam hal ini diperlukan kegiatan yang 
bersifat kreatif dan inovatif agar memiliki 
kemampuan untuk menciptakan 
teknologi-teknologi baru. Penerapan 
pengembangan dan penguasaan teknologi 
tidak mungkin dapat dicapai dengan baik 
tanpa didukung dengan budaya kreatif 
dan inovatif dari sebagian besar 
masyarakat. Hal ini merupakan kunci 
keberhasilan penguasaan IPTEK dari 
suatu bangsa (Uno dan Nina, 2011). 
 Manusia sebagai makhluk sosial 
tidak terlepas dari interaksi antar sesama 
manusia, baik secara individu maupu 
secara kelompok dan interaksi dirinya 
dengan linkungannya. Corak hubungan 
antara manusia dengan lingkungannya 
dapat menimbulkan perubahan sesuai 
dengan perkembangan zaman dan 
kemajuan peradaban manusia yang 
menimbulkan persoalan sosial pada diri 
manusia di mana persoalan tersebut 
semakin banyak dan kompleks. Dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dan 
disertai menipisnya sumber daya 
penghidupan akan dapat menimbulkan 
pola-pola kehidupan yang tidak menentu 
dan kompetitif (Lasmawan, 2010).  
 Dengan adanya penemuan 
teknologi baru dalam bidang informasi 
akan dapat menguntungkan pembelajaran 
IPS bagi guru maupun bagi siswa itu 
sendiri. Untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa dapat menggunakan 
kemajuan teknologi seperti penggunaan 
komputer, internet, maupun LCD siswa 
dapat meningkatkan kemahiran dan 
kelincahan intelektualnya selama proses 
pembelajaran berlangsung (Lasmawan, 
2010) 
Reformasi di bidang pendidikan 
melalui pengembangan pendekatan atau 
metode  pembelajaran akan sangat 
bermanfaat dalam kehidupan era global. 
Hal ini sangat penting terutama sejak 
diberlakukannya Kurikulum Berbasis 
Kompetensi 2001 yang menghendaki 
potensi guru dan peserta didik agar dapat 
berkembang secara optimal. Lebih lanjut 
seperti yang tercantum dalam tujuan KBK 
yang kemudian dismepurnakan menjadi 
kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
yaitu memandirikan atau memberdayakan 
sekolah dalam mengembangkan 
kompetensi yang akan disampaikan 
kepada peserta didik sesuai dengan 
kondisi lingkungan. Memandirikan atau 
memberdayakan sekolah berupa 
pengembangan potensi guru dalam 
kegiatan belajar mengajar, sedangkan 
sesuai kondisi lingkungan adalah 
pemanfaatan lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat sebagai sumber 
belajar. 
Namun pada kenyataannya masih 
ditemukan adanya penggunaan 
pendekatan yang konvensional pada 
kegiatan pembelajaran. Langkah yang 
perlu diambil oleh guru yaitu dengan 
melakukan pengembangan metode-
metode pembelajaran yang mampu 
mengatasi kenyataan tersebut. Pendidikan 
IPS sebagai bagian dari pendidikan secara 
umum memiliki peran penting dalam 
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peningkatan mutu pendidikan. Secara 
khusus Pendidikan IPS turut serta 
berperan dalam menghasilkan peserta 
didik yang berkualitas, yaitu manusia 
yang mampu berfikir kritis, kreatif, logis, 
dan berinisiatif dalam menanggapi gejala 
dan masalah sosial yang berkembang 
dalam masyarakat yang diakibatkan oleh 
perkembangan teknologi di era global. 
Saat ini pembelajaran dengan 
menerapkan metode-metode yang inovatif 
mulai diterapkan di Sekolah Dasar. Salah 
satu penerapan yang perlu dilakukan 
adalah pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Mengapa 
demikian? Sebab kelemahan dan 
permasalahan yang sering terjadi dan 
dirasakan oleh guru yaitu bahwa IPS 
masih dianggap pelajaran yang monoton, 
membosankan, menuntut hafalan yang 
tidak sedikit. Hal tersebut terjadi karena 
pembelajaran masih menggunakan 
metode ceramah yang lebih berpusat pada 
guru. Aktivitas peserta didik sebagian 
besar hanyalah mendengarkan penjelasan 
guru dan mencatat hal-halyang dianggap 
penting. Kelemahan lain adalah bahwa 
materi yang diajarkan  sudah tidak up to 
date lagi atau tidak sesuai lagi dengan 
realita kehidupan masyarakat. Padahal 
pembelajaran IPS merupakan bidang studi 
yang diharapkan akan memberikan makna 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik sebagai manusia. 
Permasalahan pembelajaran tersebut akan 
berdampak pada kurangnya minat dan 
motivasi peserta didik untuk belajar 
sehingga pembelajaran menjadi tidak 
bermakna. Dampak dari semua itu adalah 
hasil belajar siswa kurang optimal. 
Dalam Suradisastra (1991:11) 
menyatakan bahwa IPS lahir dari 
keinginan para pakar pendidikan untuk 
“membekali” para siswa supaya nantinya 
mereka mampu menghadapi dan 
menangani kompleksitas kehidupan di 
masyarakat yang seringkali berkembang 
secara tidak terduga merupakan bidang 
studi yang mempelajari manusia dan 
dunianya. Perkembangan seperti itu dapat 
membawa berbagai dampak yang luas  
terhadap kehidupan manusia, maka lahir 
masalah yang seringkali disebut masalah 
sosial. Peserta didik perlu menyadari 
tantangan-tantangan menghadapi gejala-
gejala yang seperti itu. Pada dasarnya, IPS 
merupakan kajian tentang manusia dan 
dunia sekelilingnya. Yang menjadi pokok 
kajian IPS ialah tentang hubungan 
antarmanusia, sedangkan latar telaahnya 
adalah kehidupan nyata manusia.  
Perlu disadari bahwa, sesuai 
dengan tingkat perkembangannya, siswa 
SD belum mampu memahami keluasan 
dan kedalaman masalah-masalah sosial 
secara utuh. Akan tetapi mereka dapat 
diperkenalkan kepada masalah-masalah 
tersebut. Melalui pengajaran IPS mereka 
dapat memperoleh pangetahuan, 
keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk 
menghadapi hidup dengan tantangan-
tantangannya. Selanjutnya mereka kelak 
diharapkan mampu bertindak secara 
rasional dalam memecahkan masalah-
masalah sosial yang dihadapinya. 
Dari uraian di atas, secara umum 
pembelajaran IPS akan melibatkan peserta 
didik dengan lingkungan disekitarnya 
dengan menumbuhkembangkan kesadaran 
dan kepekaan tentang gejala dan masalah 
sosial. Kepekaan yang perlu ditingkatkan 
pada abad ke-21 ini antara lain 
penguasaan Ilmu pengetahuan (sains) dan 
kamajuan teknologi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Prayekti (2001:51), 
penguasaan Iptek merupakan kunci dalam 
abad ke-21 ini. Oleh karena itu, peserta 
didik perlu  dipersiapkan untuk mengenal, 
memahami, dan menguasai Iptek dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidupnya. 
Upaya untuk mempersiapkan hal itu 
memang sudah dilakukan melalui 
pendidikan formal, sesuai dengan 
Undang-Undang N0. 2 Tahun 1989. 
Pengantar Sains dan Teknologi 
pun sudah diajarkan sejak pendidikan 
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dasar. Salah satu cara sebagai langkah 
strategis yang perlu diambil oleh guru 
untuk dapat menciptakan sumber daya 
manusia berkualitas adalah dengan 
menggunakan beberapa metode dan 
model pembelajaran. Dalam hal ini 
pendekatan yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi adalah model pembelajaran  
Sains Teknologi Masyarakat (STM). 
Prayekti (2001) menyatakan bahwa 
pendekatan STM memungkinkan siswa 
berperan secara aktif dalam pembelajaran 
dan dapat menampilkan peranan sains dan 
teknologi di dalam kehidupan masyarakat. 
Nurdin (2005:42) menyatakan 
bahwa untuk dapat mengorganisasikan 
pembelajaran yang lebih bermakna dan 
menyentuh realita kehidupan siswa, 
antara lain dengan mengembangkan 
pembelajaran STM. Hal itu akan 
memberikan makna bahwa pembelajaran 
IPS berkaitan dengan kehidupan siswa 
atau manusia sehari-hari sehingga perlu 
dikembangkan pembelajaran yang sesuai 
dengan realita kehidupan siswa. 
Pembelajaran bukan hanya mentransfer 
ilmu pengetahuan saja, tetapi juga 
berkaitan dengan bagaimana siswa 
mampu memahami dampak dari 
pembelajaran atau hasil pembelajaran 
tersebut baik dampak positif maupun 
negatifnya. 
Hasil penelitian Harms dan Yager 
dalam Iskandar (1996:71) menunjukkan 
bahwa pembelajaran sains dengan 
pendekatan STM dapat memenuhi 
kebutuhan pribadi siswa, dapat dipakai 
untuk memecahkan masalah dalam 
masyarakat, dan dapat meningkatkan 
wawasan siswa tentang karir. Diharapkan 
dengan adanya penggunaan Pendekatan 
STM yang diimplementasikan pada 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 
peserta didik akan memiliki persiapan 
sedini mungkin dalam menghadapi 
tantangan di masa depan yang secara 
kualitatif cenderung meningkat. 
Upaya untuk mengaktifkan proses 
pembelajaran yang selama ini 
dilaksanakan lebih terfokus pada faktor 
eksternal siswa, sedangkan faktor internal 
siswa kurang mendapat perhatian.  
Dantes (2001:36) menyebutkan 
bahwa proses belajar dipengaruhi oleh 
dua faktor, yaitu: faktor internal dan 
faktor eksternal atau pengaruh interaksi 
antara kedua faktor tersebut. Dari 
pandangan ini dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar berupa perubahan tingkah 
laku, sebagai variabel tergantung dari 
pembelajaran keberadaannya dipengaruhi 
oleh karakteristik pebelajar (siswa). 
Sejalan dengan pemikiran ini, tampaknya 
perubahan tingkah laku berupa hasil 
belajar sebagai variabel tergantung dari 
proses pembelajaran keberadaannya 
sangat dipengaruhi oleh motivasi 
berprestasi siswa.  
 McDonald (dalam Djamarah, 
2002:114) mengatakan bahwa motivasi 
adalah ”is an energi change within the 
person characterized by affective arousal 
and anticipatory goal reactions”. 
Pendapat ini mengatakan bahwa motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 
untuk mencapai tujuan. Dalam proses 
pembelajaran motivasi sangatlah 
diperlukan, sebab biasanya seseorang 
yang tidak mempunyai motivasi belajar 
tidak akan melakukan aktifitas belajar 
dengan efektif. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran sangat penting karena 
motivasi belajar pada dasarnya terkait 
dengan dorongan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan atau proses belajar 
mengajar (Clearinghouse, 2000: 1). 
 Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi yang  kuat mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. 
Dalam proses belajar, motivasi sangat 
diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak 
akan mungkin melakukan aktivitas 
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belajar. Hal ini merupakan suatu pertanda, 
bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu 
tidak menyentuh kebutuhannya. Segala 
sesuatu yang menarik minat orang lain 
belum tentu menarik minat orang tertentu 
selama sesuatu itu tidak bergayut dengan 
kebutuhannya. Oleh karena itu, apa yang 
seseorang lihat sudah tentu akan 
membangkitkan minatnya sejauh apa 
yang ia lihat itu mempunyai hubungan 
dengan kepentingannya sendiri. Oleh 
karenanya maka seorang guru hendaknya 
mampu menumbuhkan motivasi siswa 
dalam belajar, apabila dalam diri siswa 
terlihat kurang adanya motivasi dalam 
belajar. Mencermati pendapat Dantes 
(2001: 36) dan Clearinghouse (2000: 1) 
serta fenomena tentang rendahnya hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA 
khususnya Biologi maka selain 
pendekatan pembelajaran, hasil belajar 
siswa juga dipengaruhi oleh motivasi 
belajar siswa. Oleh karena itu, pelibatan 
motivasi berprestasi sebagai variabel 
moderator perlu dilakukan untuk 
meningkatkan validitas internal 
penelitian. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian eksperimen dengan rancangan 
post test only control group design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas V SD gugus III 
Kecamatan Kuta Selatan, Badung yang 
terdiri atas dua sekolah yakni SD No 11 
Jimbaran dan SD No 12 Jimbaran yang 
masing-masing terdiri atas dua kelas. 
Teknik sampling yang digunakan adalah: 
random sampling secara bertahap. 
Penelitian melibatkan motivasi berprestasi 
sebagai variabel moderator. Motivasi 
berprestasi diklasifikasikan menjadi 
motivasi berprestasi tinggi dan motivasi 
berprestasi rendah. Penentuan klasifikasi 
ini dengan mengambil 27% kelompok 
atas (motivasi berprestasi tinggi) dan 27% 
kelompok bawah (motivasi berprestasi 
rendah). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis pertama 
dengan menggunakan analisis varians satu 
jalur diperoleh bahwa nilai FAhitung = 
45,089 (p < 0,05). Oleh karena itu, 
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar 
IPS antara yang mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran STM dan 
model pembelajaran konvensional siswa 
kelas V SD gugus III Kecamatan Kuta 
Selatan Badung ditolak. Jadi, ada 
perbedaan hasil belajar IPS antara yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran STM dan model 
pembelajaran konvensional siswa kelas V 
SD gugus III Kecamatan Kuta Selatan 
Badung. 
Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran STM dengan skor rata-rata 
37,786, sedangkan kelompok siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional memiliki skor 
rata-rata sebesar 33,595. Ternyata skor 
rata-rata hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran STM lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas V SD gugus III Kecamatan Kuta 
Selatan Badung. 
Hasil pengujian hipotesis kedua 
dengan menggunakan analisis varians dua 
jalur diperoleh FABhitung = 117,403 dengan 
p = 0,000 (p < 0,05). Oleh karena itu 
FABhitung signifikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada interaksi antara 
model pembelajaran dan motivasi 
berprestasi dalam pengaruhnya terhadap 
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hasil belajar  IPS  siswa kelas V SD gugus 
III Kecamatan Kuta Selatan Badung. 
Hasil pengujian hipotesis ketiga 
dengan Uji Tukey menghasilkan Q-hitung 
= 17,549 ternyata lebih besar daripada Q-
tabel = 3,960 dengan derajat kebebasan = 
4/21 pada taraf signifikansi  = 0,05. 
Dengan hasil tersebut, maka Ho yang 
berbunyi ”tidak ada perbedaan hasil 
belajar  IPS antara yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
STM dan model pembelajaran 
konvensional pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi ”ditolak 
dengan perkataan lain” pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi, hasil 
belajar IPS siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
STM lebih tinggi daripada siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional” diterima. 
Hasil pengujian hipotesis keempat 
Uji Tukey menghasilkan Q-hitung = 
4,120 ternyata lebih besar daripada Q-
tabel = 3,960 dengan dengan derajat 
kebebasan = 4/21 dan taraf signifikansi  
= 0,05. Dengan hasil tersebut, maka Ho 
yang berbunyi ”tidak ada perbedaan hasil 
belajar  IPS antara yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
STM dan model pembelajaran 
konvensional pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi rendah ”ditolak 
dengan perkataan lain” pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah, 
hasil belajar IPS siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional lebih tinggi daripada siswa 
yang mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran STM.. 
 
Pembahasan  
 Hasil uji hipotesis pertama telah 
berhasil menolak hipotesis nol yang 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran STM dan model 
pembelajaran konvensional siswa kelas V 
SD gugus III Kecamatan Kuta Selatan 
Badung. Rata-rata skor hasil belajar IPS 
siswa yang mengikuti pelajaran dengan 
model pembelajaran STM = 37,786 dan 
rata-rata skor hasil belajar  IPS siswa 
yang mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional = 33,595. 
Secara keseluruhan, hasil belajar IPS 
siswa yang mengikuti pelajaran dengan 
model pembelajaran STM lebih baik 
daripada model pembelajaran 
konvensional. 
 Dari hasil uji hipotesis tersebut 
mengisyaratkan bahwa model 
pembelajaran STM lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS daripada 
model pembelajaran konvensional. Hal ini 
disebabkan karena dalam pembelajaran 
IPS dengan model pembelajaran STM, 
siswa diarahkan untuk literasi sains dan 
teknologi. Artinya siswa dapat memahami 
dari segi sains teknologi, dan lingkungan 
sekitarnya, yang penuh dengan produk 
teknologi serta dampak-dampak sosial 
yang ditimbulkannya. Pada dasarnya 
orang yang memiliki literasi sains dan 
teknologi, memiliki pemahaman dan 
kesadaran tentang sains dan teknologi dan 
tidak sekadar dapat baca dan tulis sains 
dan teknologi saja.  Pemahaman 
mencakup pemahaman tentang konsep 
sains dan teknologi, saling keterkaitannya 
dan dampaknya bagi umat manusia. 
Adapun kesadaran mencakup unsur sikap 
dan prilaku yang dapat diamati melalui 
tindakan atau kecenderungan bertindak.  
  Model pembelajaran STM dapat 
juga dikatakan sebagai upaya 
mendekatkan siswa kepada obyek yang 
dibahas. Pengajaran yang menjadikan 
benda yang dibahas secara langsung 
diharapkan kepada siswa atau siswa 
dibawa langsung ke alam sekitarnya, 
disebut sebagai onstention (Barnes, 1982: 
23). Dalam belajar semacam ini siswa 
mencari hubungan kesamaan (similarity 
relation) sehingga memperoleh kelompok 
 7 
 
berdasarkan konsep dan teori yang telah 
dimiliki dan memperoleh pola-pola 
berdasarkan pengamatan. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan Gagne 
(1985:67) bahwa untuk terjadi belajar 
pada diri siswa diperlukan kondisi belajar, 
baik kondisi internal maupun eksternal. 
Kondisi internal merupakan peningkatan 
(arising) memori siswa sebagai hasil 
belajar terdahulu. Memori siswa yang 
terdahulu merupakan komponen 
kemampuan yang baru, dan 
ditempatkannya bersama-sama. Kondisi 
eksternal meliputi aspek atau benda yang 
dirancang atau ditata dalam suatu 
pembelajaran yang termasuk di dalamnya 
adalah lingkungan. Suatu proses belajar 
mengajar dikatakan dapat berjalan efektif 
bila seluruh komponen yang berpengaruh 
dalam proses belajar mengajar saling 
mendukung dalam rangka mencapai 
tujuan. Misalnya penyajian materi 
menarik, adanya sarana belajar yang 
memadai, dan memiliki tujuan yang jelas 
serta sesuai dengan pengalaman anak-
anak sehari-hari.. 
Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Sains 
Teknologi Masyarakat menyajikan isu 
yang terkait dengan berbagai konsep dan 
prinsip ilmiah yang sedang dipelajari oleh 
siswa, dengan demikian, siswa belajar IPS 
seolah-olah belajar dekat dengan 
lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan 
bahwa belajar IPS tidak hanya merupakan 
hapalan saja melainkan kelihatan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan ini akan mendorong siswa 
untuk memecahkan masalah-masalah 
sosial yang terkait dengan permasalahan 
sehari-hari. Dengan adanya keterkaiatan 
antara apa yang dipelajari dengan 
kehidupan sosial akan memotivasi siswa 
untuk terus belajar sehingga hasil belajar 
akan meningkat. 
 Bila belajar IPS lebih menekankan 
pada hapalan, seperti dalam pembelajaran 
dengan menggunakan model 
konvensional, maka siswa akan belajar 
jauh dari pengalaman sehari-hari. Dengan 
demikian, belajar IPS seolah-seolah 
belajar konsep-konsep atau prinsip-
prinsip IPS yang tidak ada kaitannya 
dengan kehidupan anak. Oleh karena itu, 
pengetahuan anak tentang IPS sebatas 
pengetahuan yang ada pada buku serta 
apa yang diberikan oleh guru. Hal ini 
akan melemahkan semangat siswa untuk 
belajar, sehingga prestasi belajar mereka 
tidak tercapai secara optimal. 
Di samping, didukung oleh teori, 
keberhasilan menolak hipotesis nol dalam 
penelitian ini juga didukung oleh hasil 
penelitian Purwaningtyas (2012) yang 
berjudul “Pembelajaran Kimia 
menggunakan Sains Teknologi 
Masyarakat dengan Metode Proyek dan 
Metode Eksperimen ditinjau dari 
Kreativitas dan Kemampuan Berfikir 
Kritis Siswa (Studi Kasus Materi Asam 
Basa Kelas XI di SMA Negeri 2 Sragen 
Tahun Pelajaran 2011-2012). Hasil 
penelitian ini menyimpulkan: 1) ada 
perbedaan prestasi belajar siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan 
Pendekatan STM menggunakan metode 
proyek dan siswa yang menggunakan 
metode eksperimen, 2) ada perbedaan 
prestasi belajar siswa yang memiliki 
kemampuan berfikir kritis tinggi dan 
rendah, 3) tidak ada perbedaan prestasi 
belajar siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi dan rendah, 4) ada interaksi antara 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan STM dengan metode proyek 
dan eksperimen dengan kemampuan 
berfikir kritis siswa terhadap prestasi 
belajar siswa, 5) tidak ada interaksi antara 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan STM dengan metode proyek 
dan eksperimen dengan kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar siswa, 6) ada 
interaksi antara kemampuan berfikir kritis 
dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar siswa,  dan 7) tidak ada interaksi 
antara pembelajaran dengan 
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menggunakan pendekatan STM dengan 
metode proyek dan eksperimen dengan 
kemampuan berfikir kritis dan kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Hasil uji hipotesis kedua telah 
berhasil menolak hipotesis nol yang 
menyatakan tidak ada pengaruh interaksi 
antara penerapan model pembelajaran dan 
motivasi berprestasi siswa terhadap hasil 
belajar IPS pada siswa kelas V SD gugus 
III Kecamatan Kuta Selatan Badung. Hal 
ini tampak bahwa nilai FABhitung = 117,403 
dengan p = 0,000 (p<0,05). Hasil ini 
menunjukkan bahwa FABhitung siginifikan. 
Oleh karena  FABhitung signifikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada interaksi 
antara pendekatan pembelajaran dan 
motivasi berprestasi dalam pengaruhnya 
terhadap hasil belajar IPS pada siswa 
kelas V SD gugus III Kecamatan Kuta 
Selatan Badung. 
Dalam model pembelajaran STM 
menekankan pada pemberian kesempatan 
belajar yang lebih luas dan suasana yang 
kondusif kepada siswa untuk 
mengembangkan sikap, nilai dan 
keterampilan sosial yang bermanfaat bagi 
kehidupan masyarakat. Siswa bukan saja 
ditempatkan sebagai objek tetapi juga 
sebagai subjek yang secara aktif dan 
kreatif memecahkan masalah-masalah 
secara kritis dan bermanfaat. Guru bukan 
lagi berperan sebagai satu-satunya 
narasumber pembelajaran, melainkan 
berperan sebagai mediator, fasilitator, 
dinamisator dan manajer pembelajaran.  
Diketahui bahwa siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi selalu 
terdorong untuk terlibat secara aktif 
dalam proses belajar. Siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi tekun 
menghadapi tugas, ulet dan tidak 
menyerah dalam menghadapi kesulitan, 
minat tinggi tehadap bermacam-macam 
masalah, bekerja mandiri, cepat bosan 
dalam menghadapi tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapat dan senang 
mencari dan memecahkan masalah. Ciri-
ciri ini akan dapat dioptimalkan bila siswa 
belajar dalam memecahkan masalah-
masalah sosial secara kelompok.. 
Pada model pembelajaran 
konvensional siswa diberikan sedikit 
kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan dalam mengemukakan ide atau 
gagasan dan memecahkan masalah. Siswa 
lebih banyak dituntut untuk menghafalkan 
fakta, prinsip atau teori saja. Meskipun 
penting menghafal teori, hukum, rumus, 
menyelesaikan persamaan serta menghafal 
tokoh-tokoh yang berperan dalam 
pengembangan, tetapi jika tujuan 
pembelajaran terlalu terfokus pada hal itu, 
pembelajaran  menjadi kurang bermakna. 
Jadi, bila siswa memiliki motivasi 
berprestasi yang tinggi diberikan model 
model pembelajaran konvensional maka 
mereka merasa tertekan, karena tidak 
diberikan kebebasan untuk menanggapi 
masalah yang disampaikan guru.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa selain model pembelajaran, hasil 
belajar siswa juga ditentukan oleh faktor 
psikologis siswa. Hal ini didukung oleh 
pendapat Underhil seperti dikutip Wirta 
(1989:143) yang menyatakan bahwa 
aspek-aspek psikologis yang menentukan 
keberhasilan siswa dalam belajar adalah 
kemampuan (ability), minat, dan motivasi 
berprestasi. Hal yang sama didukung oleh 
pendapat Purwanto (2000:107) yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor 
psikologis yang mempengaruhi proses 
dan hasil belajar adalah: minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi berprestasi, 
kemampuan kognitif, dan sebagainya. 
Dengan demikian, sangat tepat bahwa ada 
pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar siswa kelas V 
sekolah Dasar Gugus III Kecamatan Kuta 
Selatan sesuai dengan hasil penelitian 
yang diperoleh. 
Hasil uji hipotesis ketiga berhasil 
menolak hipotesis nol yang menyatakan 
tidak ada perbedaan hasil belajar IPS 
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antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
STM dan model pembelajaran 
konvensional pada siswa yang sama-sama 
memiliki motivasi berprestasi tinggi pada 
siswa kelas V SD gugus III Kecamatan 
Kuta Selatan Badung.  Dimana rata-rata 
skor hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran STM memiliki motivasi 
berprestasi tinggi = 41,809 dan rata-rata 
skor hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional memiliki 
motivasi berprestasi tinggi = 30,857, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar  IPS siswa yang mengikuti 
pelajaran dengan model pembelajaran 
STM lebih tinggi daripada model 
pembelajaran konvensional pada 
kelompok siswa yang sama-sama 
memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Diketahui bahwa antara model 
pembelajaran STM dan model 
pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran menunjukkan penekanan 
esensi yang berbeda. Pada model 
pembelajaran STM, aktivitas 
pembelajaran cenderung berpusat pada 
siswa, siswa dituntut untuk aktif 
berinisiatif dan berpatisipasi dalam 
keseluruhan proses pembelajaran, 
sedangkan guru diharapkan untuk lebih 
berfungsi sebagai fasilitator, motivator 
dan koordinator kegiatan pembelajaran. 
Sebaliknya pada pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional, 
aktivitas pembelajaran cenderung 
berpusat pada guru, guru merupakan 
inisiator dan pemegang kendali dalam 
seluruh aktivitas pembelajaran, siswa 
tinggal mengikuti apa yang telah 
dirancang dan diprogramkan oleh guru. 
Walau beberapa unsur atau 
komponen yang digunakan dalam kedua 
pembelajaran tersebut tidak berbeda, 
tetapi masing-masing mempunyai peran 
dan kedudukan yang berbeda. Misalnya 
dalam hal metode, untuk model 
pembelajaran STM, lebih banyak 
menggunakan metode yang 
memungkinkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran, sementara pada model 
pembelajaran konvensional lebih banyak 
digunakan metode yang memungkinkan 
guru untuk dapat menyampaikan sejumlah 
materi pembelajaran secara cepat dan 
mudah, seperti ceramah, demontrasi, 
tanya jawab, dan sedikit diskusi, serta 
penugasan. Demikian juga dalam 
penggunaan media pembelajaran, pada 
model pembelajaran STM media 
merupakan sumber belajar yang 
kehadirannya diperlukan untuk 
mempercepat pencapaian tujuan 
pembelajaran. Sementara pada model 
pembelajaran konvensional media lebih 
banyak merupakan alat bantu mengajar 
bagi guru yang kehadirannya tidak terlalu 
mutlak, artinya dalam hal tertentu fungsi 
dan perannya dapat diambil alih sekaligus 
oleh guru. 
Perbedaan esensi kedua model 
pembelajaran tersebut, menuntut kehati-
hatian dalam menerapkannya karena 
banyak faktor yang perlu 
dipertimbangkan. Faktor tersebut, salah 
satunya adalah motivasi berprestasi siswa. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 
Sardiman (2001) yang mengatakan bahwa 
motivasi memiliki fungsi, yakni: (1) 
mendorong manusia untuk berbuat, (2) 
menentukan arah perbuatan ke arah tujuan 
yang hendak dicapai, dan (3) menyeleksi 
perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut.  
Tinggi rendahnya motivasi 
berprestasi seseorang akan menentukan 
hasil belajarnya. Sardiman (2001) 
mengatakan bahwa motivasi yang ada 
pada setiap orang memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: (1) tekun menghadapi 
tugas, (2) ulet menghadapi kesulitan, (3) 
menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah, (4) lebih senang bekerja 
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mandiri, (5) cepat bosan pada tugas-tugas 
rutin, (6) dapat mempertahankan 
pendapatnya, (7) tidak mudah melepaskan 
hal yang diyakini, dan (8) senang mencari 
dan memecahkan masalah. Dengan 
demikian, siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi tekun menghadapi 
tugas, ulet dan tidak menyerah dalam 
menghadapi kesulitan, minat tinggi 
tehadap bermacam-macam masalah, 
bekerja mandiri, cepat bosan dalam 
menghadapi tugas rutin, dapat 
memperhatankan pendapat dan senang 
mencari dan memecahkan masalah. Siswa 
yang memiliki motivasi rendah memiliki 
ciri-ciri terbalik dengan yang memiliki 
motivasi tinggi. 
Dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan pendekatan STM, siswa 
dilibatkan untuk menerapkan konsep-
konsep sains pada kehidupan sosial 
sehari-hari. Penerapan konsep IPS ada 
pada teknologi, dengan demikian siswa 
mengenali teknologi yang ada di 
sekitarnya. Kemudian dari observasi ke 
lingkungan siswa menemukan sendiri 
kesimpulan atau konsep-konsep IPS yang 
ada. Guru hanya membimbing siswa 
dalam memperoleh konsep-konsep yang 
dituju. Siswa yang memiliki motivasi 
tinggi, pada umumnya lebih berminat 
dengan bidang sosial. Oleh karena itu 
mereka akan memiliki motivasi yang 
lebih tinggi dalam belajar IPS. Dengan 
tingginya motivasi ini akan memberikan 
kemudahan bagi guru dalam menerapkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
Sains Teknologi Masyarakat. Karena 
dalam pendekatan Sains Teknologi 
Masyarakat ini, siswa diajak untuk belajar 
IPS dengan mulai dari kasus-kasus sosial 
yang ditemukan di lingkungan sekitarnya, 
kemudian dari kasus tersebut barulah 
mengkaitkannya dengan teori atau 
hukum-hukum alam yang ada. Dengan 
demikian siswa yang motivasinya tinggi, 
akan merasa tertantang dalam belajar IPS, 
mereka mampu  memberikan sumbangan 
pikiran terhadap permasalahan yang 
dihadapi. 
Lain halnya dengan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional, lebih 
menekankan pada fungsi guru sebagai 
pemberi informasi. Siswa hanya pasif 
mendengarkan penjelasan guru tanpa 
dilibatkan secara aktif dalam 
pembelajaran. Guru menjelaskan dari 
konsep, definisi, pengertian sampai pada 
contoh-contoh. Siswa baru terlibat jika 
ada soal yang diberikan oleh guru dan 
lebih bersifat teks book. Kreatifitas siswa 
kurang berkembang, sehingga akan 
berakibat pada kurang maksimalnya hasil 
belajar siswa. Siswa dituntun dari awal 
sampai akhir pembelajaran. 
Dengan melihat esensi dari model 
pembelajaran STM dan model 
pembelajaran konvensional dan 
dihubungkan dengan ciri-ciri siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
tampaknya model pembelajaran STM 
lebih cocok bagi siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi. Dengan 
demikian, pada siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi, hasil belajar 
IPS siswa yang mengikuti pelajaran 
dengan model pembelajaran STM lebih 
tinggi daripada siswa yang mengikuti 
pelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional yang telah terbukti dalam 
penelitian ini. 
Hasil uji hipotesis keempat telah 
berhasil menolak hipotesis nol yang 
menyatakan tidak ada perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
STM dan model pembelajaran 
konvensional pada siswa yang sama-sama 
memiliki motivasi berprestasi rendah 
siswa kelas V SD gugus III Kecamatan 
Kuta Selatan Badung. Di mana rata-rata 
skor hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran STM memiliki motivasi 
berprestasi rendah = 33,762 dan rata-rata 
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skor hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional memiliki 
motivasi berprestasi rendah = 36,333, 
sehingga hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional lebih tinggi 
daripada model pembelajaran STM pada 
kelompok siswa yang sama-sama 
memiliki motivasi berprestasi rendah. 
Dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional, lebih menekankan pada 
fungsi guru sebagai pemberi informasi. 
Siswa hanya pasif mendengarkan 
penjelasan guru tanpa dilibatkan secara 
aktif dalam pembelajaran. Guru 
menjelaskan dari konsep, definisi, 
pengertian sampai pada contoh-contoh. 
Siswa baru terlibat jika ada soal yang 
diberikan oleh guru dan lebih bersifat teks 
book. Kreativitas siswa kurang 
berkembang, sehingga akan berakibat 
pada kurang maksimalnya hasil belajar 
siswa.  
 Bagi kelompok siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah akan 
sedikit mengalami masalah, jika siswa 
tersebut diajak belajar memecahkan 
masalah –masalah sosial yang menuntut 
kemampuan tinggi. Rendahnya motivasi 
berprestasi siswa ini dapat menyebabkan 
rendahnya kemampuan siswa dalam 
menganalisis, beradaptasi dalam 
kelompok, dan akan sulit bagi siswa 
untuk menyumbangkan saran atau 
masukan terhadap kelompoknya dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial. Di 
lain pihak, pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional lebih 
menekankan kemampuan guru dalam 
menyampaikan pelajaran. Pelajaran 
diuraikan secara rinci dari satu topik ke 
topik yang lain secara mendetail, sehingga 
siswa yang motivasi berprestasinya 
rendah mampu menyerap pelajaran. 
Dengan demikian, dugaan yang 
menyatakan bahwa pada siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah hasil 
belajar yang mengikuti pelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional lebih 
baik daripada yang mengikuti pelajaran 
dengan model pembelajaran STM telah 
terbukti dalam penelitian ini. 
Bila diadaptasi dari apa yang 
dikemukan oleh Sardiman (2001), siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah, tugas merupakan beban, mudah 
menyerah dalam menghadapi kesulitan, 
menginginkan masalah yang rutin, tidak 
mampu bekerja mandiri, cepat bosan 
dalam menghadapi tugas-tugas beragam, 
tidak senang mencari dan memecahkan 
masalah, dan menunggu apa yang 
diberikan guru. Dengan demikian, model 
pembelajaran yang cocok pada siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah adalah model pembelajaran 
konvensional yang telah terbukti dalam 
penelitian ini. 
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 
Wardani (2007) dalam tesisnya yang 
berjudul “Eksperimentasi Pendekatan 
Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
dalam Kaitannya dengan Pencapaian 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Biologi 
ditinjau dari Motivasi berprestasi pada 
Siswa Kelas X SMA N 1 Penebel”. 
Eksperimen di SMA N 1 Penebel, 
menemukan bahwa hasil belajar Mata 
Pelajaran Biologi yang mengikuti 
pelajaran dengan pendekatan STM lebih 
baik daripada pendekatan ekspositori. 
Dan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi ataupun rendah, hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pendekatan STM 
lebih baik daripada siswa yang mengikuti 
pelajaran dengan model ekspositori. Hasil 
penelitian yang diperoleh dan hasil 
penelitian yang relevan ini menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki motivasi 
rendah lebih cocok diberikan dengan 
metode pembelajaran yang berpusat pada 
guru (konvensional). 
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PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan 
pembahasan seperti yang telah dipaparkan 
pada bagian sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan: (1) terdapat perbedaan hasil 
belajar IPS antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran STM dan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Hasil belajar siswa yang 
mengikuti pelajaran dengan model 
pembelajaran STM lebih tinggi daripada 
dengan model pembelajaran konvensional 
siswa kelas V SD gugus III Kecamatan 
Kuta Selatan Badung   (FA = 45,089 
dengan p <0,05). Rata-rata hasil belajar 
siswa yang mengikuti pelajaran dengan 
model pembelajaran STM lebih besar 
daripada model pembelajaran 
konvensional ( A1x = 37,785 > A2x = 
33,595), (2) terdapat pengaruh interaktif 
antara model pembelajaran dan motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar IPS 
siswa kelas V SD gugus III Kecamatan 
Kuta Selatan Badung (FAB = 117,403 
dengan p<0,05), (3) pada kelompok siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran STM dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran  konvensional 
(Q-hitung = 17,549 > Q-tabel = 3,960). Pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi, hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran STM lebih tinggi daripada 
siswa yang mengikuti pelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional pada 
siswa kelas V SD gugus III Kecamatan 
Kuta Selatan Badung ( A1B1x = 41,809 > 
A2B1x = 30,857), dan (4) pada kelompok 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah terdapat perbedaan hasil belajar 
IPS antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran STM dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional (Q-
hitung = 4,120 > Q-tabel = 3,960). Pada siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah, hasil belajar IPS siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti pelajaran 
dengan model pembelajaran STM siswa 
kelas V SD gugus III Kecamatan Kuta 
Selatan Badung ( A2B2x  = 36,333 > A1B2x = 
33,762). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Fajar, Arnie. 2004. Portofolio dalam 
Pembelajaran IPS. Rosda Karya. 
Bandung: Penerbit Rosda Karya. 
Lasmawan, Wayan. 2010. Menelisik 
Pendidikan IPS dalam Perspektif 
Kontekstual-Empiris. Mediakom 
Indonesia Press Bali. Singaraja: 
Desember 2010. 
Martinah, Sri Mulyani. 1984. Motif Sosial 
Remaja Suku Jawa dan Keturunan 
Cina di Beberapa SMA Yogyakarta. 
Yogyakarta: Gajah Mada University 
Press. 
Mc. Clelland, David C.,et.al. 1953. The 
Achievement Motive. New York: 
Appleton Century-Crofts, Inc. 
Prayekti.  2001. “Pendekatan Sains 
Teknologi Masyarakat tentang 
Konsep Pesawat Sederhana dalam 
Pembelajaran IPA di Kelas 5 
Sekolah Dasar”. Jurnal. 
http://www.depdiknas.go.id/Jurnal/2
9/editorial.htm.  
Sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi 
Belajar-Mengajar. Ed. 1, Cet. 19. 
Jakarta: Rajawali Pers, 2011. 
Seto Mulyadi. 2004. Bermain dan 
Kreativitas. Jakarta: Papas Sinar 
Sinanti.. 
Suarni, Ni Ketut. 2004. “Meningkatkan 
Motivasi Berprestasi Siswa Sekolah 
Menengah Umum di Bali dengan 
Strategi Pengelolaan Diri Model 
Yates”. Disertasi. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana Universitas 
Gajah Mada. 
 
